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ABSTRACT

Background: The expericnce of teaching in the Department of Nursing P(:}tzcgg(s Yoii’:;;?m?
in academic year 2004/2005 as much as 25.43%, academic year Of 2005720 28 THHE L ¥8
11.53% of the students did not pass the pre-clinical tests on cach of the compctcnc';% bzsa;lc,
S0 some students must test up to three times before it passcd toone of QOmPthnge- SOBYof
to pass the pre-clinical tests, students must master the standard operating proce ure ( ‘) o
all the competencies tested, with no one. This raises its own concerns for the students as
expressed by 5 students when interviewed, they felt shaking, cold sweat, stomach ache when
pre-clinical examinations.

tudents in the face of

Objective: Knowledgeable percentage Ievel of anxicty among collcges .
that most influence

polytechnic Programs Nursing practice exam Knowledgcab_lc factors '
anxiety in Yogyakarta Programs Nursing Polytechnic student in the face of the bar exam

Methods: This study is a descriptive analytic cross Sectional.3) experiment was.conduc‘tcd
in October and November 2007 in Yogyakarta Health Laboratory Polytechnic Nurslqg
Programs. Population is a student semester V Programs Nursing Health Polytechnic
Yogyakarta academic year 2007/2008. The sample in this study the total sample of all V
semester students of the academic year 2007/2008 a number of 80 students. The data was
collected using a questionnaire given before the student undergoing the testontheday 1.

Results: Most students do not master the controls and cases did not experience anxiety. From
the p-value 0.720, indicating that mastery of the casc has no cffect on anxiety in college
students. In pre-clinical tests, the case given is a case that can be understood by reasoning and
previous students already have experience, so this does not affect anxiety. After performed
multivariate analysis with logistic regression then there are four factors together - the same
that affect student anxiety when pre-clinical tests to study the optimal SOP, training in the
laboratory, not afraid of the examiner and are not afraid of achievement will go down at the
same time reduce the level of anxiety among college students during pre-clinical
examinations. Of the four factors, the SOP is to study the most influential factor to the
decrease in student anxiety during pre-clinicalexaminations.

Conclusion: From data analysis it can be concluded as follows: The level of student anxicty
Polytechnic Yogyakarta Health Nursing Department at face pre-clinical tests are not worried
about 46.26%, 53.73% experienced anxicty which consisted of anxiety were 71.16% and 28
severe anxiety , 84%., factors - factors that influence anxiety in students at the Polytechnic of
Health Department of Nursing students during exam face pre-clinical study did not include
SOPs, lack of excrcise in the laboratory, fear of testing, fear of performance down., factors
that most influence on students' anxiety Health Programs in Nursing student at Polytechnic
face pre-clinical tests are not learning the SOP.

Key words: Depresi, diabetes mellitus, dukungan sosial
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kecemasan ... (Sri Hendarsih, dkK)

PENDAHULUAN

Pasien adalah media mahasiswa dalam
belajar untuk mencapai target kompetensi
yang harus dicapai selama proses pendidikan.
Namun demikian, keselamatan, kenyamanan
dan kepentingan pasien harus diutamakan.
Dalam memberikan intervensi keperawatan
kepada pasien, seorang mahasiswa harus
melakukannya sesuai standar yang ada di
tatanan klinik, disamping itu harus pula
mengindahkan aspek legal dan etika
keperawatan. Walaupun praktek dilakukan
dalam rangka belajar, namun pasien tidak
boleh dijadikan uji coba kemampuan
mahasiswa, artinya mereka harus tampil
profesional. Dengan demikian seorang
praktikan harus menekan seminimal mungkin
kesalahannya. Hal ini bisa dicapai bila
institusi pendidikan mempersiapkan mereka
sedemikian rupa pada tahap pendidikan
akademik (semester I sampai dengan V).

Untuk mengetahui Kkesiapan mahasiswa
sebelum melakukan praktek di tatanan
klinik, salah satu metode yang diterapkan
adalah melakukan uji pra klinik pada
keterampilan utama yang akan dicapai. Uji
pra klinik dilaksanakan pada semester V dan
VI. Setiap semester ada 15 sampai 20
kompetensi yang diujikan sesuai dengan
tujuan praktek yang hendak dicapai pada
semester tersebut. Mahasiswa diizinkan
praktek bila telah mendapatkan sertifikat dari
pendidikan yang menyatakan mereka telah
lulus semua kompetensi yang diujikan.
Salah satu metode yang dapat digunakan
dalam ujian pra klinik dengan OSCE
(Objective Structur Clinical Evaluation)
yang merupakan metode evaluasi pencapaian
kompetensi melalui pengamatan dan
penilaian dalam suatu rangkaian ujian yang
terencana dan obyektif.

Ujian pra klinik merupakan ujian praktek
dalam proses pembelajaran yang harus
ditempuh mahasiswa Jurusan Keperawatan

Poltekes Yogyakarta sebelum menjalankan
praktek di tatanan pelayanan keperawatan.
Ujian pra klinik bertujuan mempersiapkan
kompetensi mahasiswa dalam menghadapi
pasien pada situasi nyata di lahan praktek.

Pengalaman pembelajaran di Jurusan

Keperawatan Poltekes Yogyakarta pada
tahun akademik 2004/2005 sebanyak
25,43%, tahun akademik 2005/2006
sebanyak 11,53 % mahasiswa tidak lulus
dalam ujian pra klinik pada setiap
kompetensi yang diujikan, sehingga
beberapa mahasiswa harus ujian sampal tiga
kali sebelum dinyatakan lulus untuk satu
kompetensi. Untuk bisa lulus uji pra klinik,
mahasiswa harus menguasai standard
operating procedure (SOP) dari seluruh
kompetensi yang diujikan, tanpa salah. Hal
ini menimbulkan kecemasan tersendiri bagi
mahasiswa seperti yang diungkapkan oleh 5
orang mahasiswa saat diwawancarai, mereka
merasa gemetar, keluar keringat dingin, sakit
perut ketika mengikuti ujian pra klinik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik dengan pendekatan cross
Sectional. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Oktober dan November 2007 di
Laboratorium Keperawatan Politeknik
Kesehatan Yogyakarta Jurusan
Keperawatan.. Populasi adalah mahasiswa
semester V Jurusan Keperawatan Politeknik
Kesehatan Yogyakarta tahun akademik
2007/2008. Sampel dalam penelitian ini total
sampel yaitu semua mahasiswa semester V
tahun akademik 2007/2008 sejumlah 80
mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner yang
diberikan sebelum mahasiswa menjalani
ujian pada har.

CARING; 2014 - 02 (07) : (46-52) 47




Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kecemasan ...

Kerangka Penelitian

Faktor-faktor yg mempengaruhi Kecemasan :
Belajar SOP

Hafal SOP

Latihan di laboratorium
Kesehatan

Kecukupan tidur
Khawatir prestasi turun
Takut pada penguji
Jumlah penguii
Kepemilikan masalah
Penguasaan kasus

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
dan November 2007 dengan jumlah sampel
sebanyak 80 mahasiswa semester V
Politeknik Kesehatan Yogyakarta Jurusan
Keperawatan. Dari 80 kuesioner ada 13
sampel yang tidak dapat diolah karena
ketidaklengkapan data pada kuesioner.

Tabel 1. Frekuensi Kecemasan Mahasiswa
Politeknik Kesehatan Yogyakarta Jurusan Keperawatan
_yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Klinik Semester V

T.A 2007/2008
Variabel n(%)
Tidak cemas 31 (46,26)
Kecemasan 36 (53,73)
Jumlah 67 (100)

Dari tabel 1, mahasiswa yang mengikuti
ujian pra klinik sebagian besar mengalami
kecemasan. Menurut Wedge (1995),
kecemasan dapat disebabkan rasa takut
gagal menghadapi masa depan. Uji pra
klinik merupakan penentu bagi mahasiswa
untuk bisa mengikuti praktek pada semester

»

(Sri Hendarsih, dkK)

Tidak Cemas

Mahasiswa
ujian
praktek

Kecemasan ;
Kecemasan sedang
Kecemasan berat

tersebut. Pada penelitian ini sebagian besar
mahasiswa mcngalami kecemasan hal ini
sebagai respon khawatir tidak lulus pada
ujian pra klinik.

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Mahasiswa

yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Klinik Semester V

T.A 2007/2008
Tingkat Kecemasan n(%)
Kecemasan sedang 21 (71,16)
Kecemasan berat 15 (28,84)
Jumlah 36 (100)

Dari tabel 2, mahasiswa yang mengalami
kecemasan pada saat mengikuti ujian pra
klinik sebagian besar mengalami kecemasan
sedang, hal ini terjadi sebagai akibat respon
terhadap stimulus yang lebih berat dari
kondisi normal yaitu situasi ujian, disamping
itu penguji adalah dosen Jurusan Keperawatan
baik dosen mata ajar maupun dosen mata ajar
lain yang dikenal oleh mahasiswa dan sudah
pernah mengajar maupun membimbing

sehingga akan mengurangi kecemasan yang
dialami mahasiswa.

Tabel 3. Hubungan belajar SOP dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Politeknik Kesehatan Yogyakarta
Jurusan Keperawatan yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Kiinik Semester V T.A 2007/2008

Tingkat Kecemasan

Belajar SOP Tidak cemas Kecemasan sedang Kecemasan Berat Total p
n(%) n(%) n(%) (n%) value

Tidak optimal 15 (34,1) 18 (40,9) 11 (25) 44(100)

Optimal 16 (69.6) 3(13) 4(17,4) 23 (100) 0,016

Total 31 (46,3) 21 (31,3) 15 (22,4) 67 (100) '
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Faktor-faktor yang Mempengaruni Tingkat Kecemasan ... (Sri Hendarsih, dkk)

Dari tabel 3, mahasiswa yang tidak belajar
SOP secara optimal sebagian bc:;m'
mengalami kecemasan sedang, sedangkan
yang belajar SOP secara optimal sebagian
besar tidak cemas. Dilihat dari p value,
belajar SOP berpengaruh terhadap terjadinya
kecemasan saat mengikuti ujian praklinik.

Menurut Grant (1994), kecemasan
berkembang sebagai respon  kondisional
terhadap stimulus tertenty, Belajar merupakan
kondisional yang harys dijalani ketika

mahasiswa menghadapi ujian. Penelitian ini
sesuai pendapat Grant, bahwa belajar SOP
secara optimal atau tidak optimal akan
berpengaruh terhadap respon kecemasan.

Dari tabel 4, sebagian kecil mahasiswa yang
tidak hafal SOP saat mengikuti ujian pra
klinik mengalami kecemasan berat,
sedangkan mayoritas mahasiswa yang ha.fal
SOP tidak mengalami kecemasan. Dari p
value menunjukkan bahwa tidak hafal SOP
tidak berpengaruh terhadap kecemasan.

Tabel 5. Hubungan Latihan di Laboratorium dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Politeknik Kesehatan
Yogyakarta Jurusan Keperawatan yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Klinik Semester V TA 2007/2008

Tingkat Kecemasan

Latihan di Total

laboratorium  1/9ak cemas  Kecemasan sedang Kecemasan Berat (r?% ) vaFI,ue
n(%) n(%) n(%)

Tidak optimal 24 (44,4) 18 (33,3) 12 (22,2) 54 (100)

Optimal 7 (53,8) 3(23,1) 3 (23,1) 13(100) 0,758

Total 31 (46,3) 21 (31,3) 15 (22,4) 67 (100)

Dari tabel 5, sebagian besar mahasiswa yang
tidak optimal maupun yang optimal latihan di
laboratorium tidak mengalami kecemasan.
Dari nilai p menunjukkan bahwa latihan di
laboratorium tidak berpengaruh terhadap
kecemasan pada mahasiswa

Pada semester yang sama atau sebelumnya
hampir semua mata kuliah keperawatan

mempunyai keterampilan keperawatan dan
masing-masing membutuhkan latihan
dilaboratorium. Materi atau ketrampilan
yang diujikan pada ujian pra klinik semua
telah dilatihkan dan diujikan pada ujian
praktek laboratorium mata ajaran pada
semester sebelumnya, sehingga hal ini tidak
akan berpengaruh terhadap respon
kecemasan pada mahasiswa.

Tabel 6. Hubungan kesehatan dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Politeknik Kesehatan Yogyakarta
Jurusan Keperawatan yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Klinik Semester V T.A 2007/2008

Tingkat Kecemasan

|

Kesehatan Tidak cemas Kecemasan sedang Kecemasan Berat To:/al P
n(%) (%) n(%) (n%) value

Tidak Sehat 8 (42,1) 4(211) 7 (36,8) 19 (100)

Sehat 23 (47.9) 17 (35.4) 8(16,7) 48 (100) 0,176

Total 31 (46,3) 21 (31,3 15 (22,4) 67 (100)

Dari tabel 6, sebagian besar mahasiswa yang
tidak sehat maupun yang sehat tidak
mengalami kecemasan. Dari nilai p

menunjukkan bahwa kesehatan tidak
berpengaruh terhadap kecemasan pada
mahasiswa.

CARING; 2014 - 02 (07) : {46-52) 49




Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kecemasan ..

(S Hendarsih, akk)

politeknik Kesehatan Yogyakarta

iswa
Tabel 7. Hubungan Kecukupan Tidur dengan Tingkat Kecemasan Ma'h?’s('z;emester V T.A 2007/2008
Jurusan Keperawatan yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Klin
Total P
Tingkat Kecemasan t
n Bera 9 value
¥:ﬂ:kupan Tidak cemas  Kecemasan sedang Kecem: ;Z) (n%)
n(%) n(%) 3 30 (100)
Kurang 10 (33,3) 10 (33,3) ‘50 (1333 5)) 37 (100) 0,085
Cukup 21 (56,8) 11 (29,7) 5((22' 4) 67 (100)
Total 31 (46,3) 21 (31,3 19N
. na. Dari nilai p
- : masannya Sal v tae
Dari tabel 7, sebagian besar mahasiswa yang kece kecukupan tidur tidak

cukup tidur tidak mengalami kecemasan,
namun mahasiswa yang cukup tidur tingkat

Tabel 9. Hubungan Kepemilikan Masalah dengan Tingkat Kecemasa te
Jurusan Keperawatan yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Klinik Semes

menunjukkan bahwa

berpengaruh pada kecemasan.

n Politeknik Kesehatan Yogyakarta
r V T.A 2007/2008

Tingkat Kecemasan Total p
Kepemilik
Ma‘;alah an Tidak cemas  Kecemasan sedang Kecemaian Berat (n%) value
n(%) n(%) n(%)

00)
Bermasalah 9 (47,4) 5 (26,3) 5 (26,3) 19 (1
Tidak Masalah 22 (45,8) 16 (33,3) 10 (20,8) 48 (100) 0817
Total 31 (46,3) 21 (31,3) 15 (22,4) 67 (100)

Dari tabel 9, sebagian besar mahasiswa yang
mempunyai maupun tidak mempunyai
masalah tidak mengalami kecemasan. Dari
nilai p menunjukkan bahwa kepemilikan
masalah tidak berpengaruh terhadap
kecemasan pada mahasiswa.

Dari tabel 10, scbagian besar mahasiswa
yang takut maupun tidak takut pada penguji
tidak mengalami kecemasan. Dari nilai p
menunjukkan bahwa kekhawatiran tidak
berpengaruh terhadap kecemasan pada
mahasiswa.

Tabel 10. Hubungan Ketakutan Pada Penguji dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Politeknik Kesehatan
Yogyakarta Jurusan Keperawatan yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Klinik Semester V T.A 2007/2008

Tingkat Kecemasan

Ketakutan Total

Tidak cemas Kecemasan sedang Kecemasan Berat P
pada Penguiji n(%) n(%) n(%) (n%) value
Takut 17 (38,6) 14 (31,8) 13 (29,5) 44 (100)
Tidak Takut 14 (60,9) 7 (30,4) 2(8,7) 23 (100) 0,102
Total 31 (46,3) 21 (31,3) 15 (22,4) 67 (100)

Menurut Grant (1994), pada kondisi tertentu
otak manusia hanya mampu merespon satu
stimulus yaitu stimulus yang terkuat
(dominan), yang dapat menimbulkan respon
kecemasan. Pada ujian pra klinik stimulus
terkuat pada mahasiswa saat ujian adalah
hafal SOP atau menghafalkan SOP, sehingga
stimulus lain seperti kondisi kurang sehat,
kurang tidur, khawatir prestasi turun, punya

50 CARING; 2014 - 02 (07) : (46-52)

masalah lain, takut pada penguji tidak
direspon karena pada saat itu akan ditekan
sementara ke alam bawah sadar. Berdasarkan
pada tabel 6,7,8,9,10, penelitian ini sesuai
pendapat Grant bahwa kesehatan, kurang
tidur, khawatir prestasj turun, punya
masalah, takut pada penguji tidak dirasakan
oleh mahasiswa sebagai respon kecemasan.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kecemasan .... (Sri Hendarsih, dkk)

Tabel 11. Hubungan Jumlah Pen

guji dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Politeknik Kesehatan Yogyakarta

Jurusan Keperawatan yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Klinik Semester V T.A 2007/2008
Jumiah Tingkat Kecemasan Total p
Penguiji Tidak cemas  Kecemasan sedang Kecemasan Berat (n%) value

n(%) n(%) n(%) B
>1 orang S (23,8) 8 (38,1) 8 (38,1) 21 (100)
1 orang 26 (56,5) 13 (28,3) 7(15.2) 46 (100) 0,028
Total 31 (46,3) 21 (31,3) 15 (22,4) 67 (100)

Dari tabel 11, sebagian besar mahasiswa yang
diuji oleh lebih dari 1| orang penguji
mengalami kecemasan dengan tingkatan yang
sama baik kecemasan sedang maupun berat.
Dari nilai p menunjukkan bahwa jumlah
penguji  berpengaruh terhadap kecemasan
mahasiswa yang mengikuti ujian praklinik.

Perasaan takut pada jumlah penguji juga
merupakan faktor yang menimbulkan
kecemasan pada saat ujian praklinik.
Sebenarnya pada saat ujian, penguji tidak ada
interaksi dengan mahasiswa seperti saat

mengajar dikelas. Penguji hanya duduk diam
mengobservasi dan menilai. Secara logika
seharusnya semua dosen sebagai penguji
punya kedudukan yang sama dan perlu
ditakuti. Namun rasa takut yang timbul bisa
disebabkan karena labeling pada dosen
tertentu yang dalam kesehariannya/ pada saat
proses belajar mengajar. Mahasiswa
mungkin merasa dosen tersebut berwibawa,
sangat disiplin sehingga menimbulkan rasa
kurang akrab, canggung, sungkan dan tidak
familiar dengan mereka.

Tabel 12. Penguasaan Kasus dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Politeknik Kesehatan Yogyakarta
Jurusan Keperawatan yang Sedang Mengikuti Ujian Pra Klinik Semester V T.A 2007/2008

Tingkat Kecemasan

Penguasaan Total P
Tidak cemas Kecemasan sedang Kecemasan Berat

Kasus n(%) (%) n(%) (n%) value

Tidak Menguasai 24 (48) 16 (32) 10 (20) 50 (100)

Menguasai 7 (41,2) 5(29,4) 5(29,4) 17 (100) 0,720

Total 31 (46,3) 21 (31,3) 15 (22,4) 67 (100)

Biasanya perasaan (image) seperti ini akan
dibawa/terpateri terus dalam pikiran
mahasiswa baik dalam situasi formal (saat
ujian) maupun informal. Sundeen (1998) dan
Rawlins (1993) mengatakan bahwa
kecemasan juga bisa ditimbulkan
pengalaman traumatis masa lalu. Dalam hal
ini mahasiswa mungkin punya masalah
dengan dosen yang menyebabkan ada
perasaan bersalah yang meberi rasa tidak
nyaman, dan terbawa terus sampai saat ujian.

Dari tabel 12, sebagian besar mahasiswa
yang menguasai maupun tidak menguasai
kasus tidak mengalami kecemasan. Dari

nilai p menunjukkan bahwa penguasaan
kasus  tidak berpengaruh terhadap
kecemasan pada mahasiswa. Pada ujian pra
klinik, kasus yang diberikan adalah kasus
yang bisa dipahami dengan penalaran dan
mahasiswa sebelumnya sudah punya
pengalaman, sehingga hal ini tidak
mempengaruhi kecemasan.

Setelah dilakukan analisis secara multivariat
dengan regresi logistik maka ada empat
faktor secara bersama - sama yang

mempengaruhi kecemasan mahasiswa saat
ujian pra klinik (tabel 13).
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Faktor-faktor yang Mempangaruhi Tingkat Kecernasan ..

Tabel 13. Hubun

Faktor-taktor

8
Belajar SOP 2,449
Latihan di laboratorium 2,072
Takut prestasi turun 2,327
Takut pada penguiji 1,734

Dari tabel 13 didapatkan bahwa belajar SOP
optimal, latihan dj laboratorium, tidak takut
pada penguji dan tidak takut prestasi turun
secara bersamaan akan menurunkan tingkat
kecemasan pada mahasiswa saat mengikuti
ujian pra klinik. Dari keempat faktor tersebut
maka belajar SQP merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap penurunan

kecemasan pada mahasiswa saat mengikuti
ujian pra klinik,

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data peneliti dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut ;

. Tingkat kecemasan mahasiswa
Politeknik Kesehatan Yogyakarta
Jurusan Keperawatan saat mengadapi
wian pra klinik adalah tidak cemas
46,26%, mengalami kecemasan 53,73%
yang terdiri kecemasan sedang 71,16%
dan kecemasan berat 28,84%.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi
kecemasan pada mahasiswa pada
mahasiswa Politeknik Kesehatan
Jurusan Keperawatan saat mengadapi
ujian pra klinik meliputi tidak belajar
SOP, kurang latihan di laboratorium,
takut pada penguji, takut prestasi turun.

3. Faktor yang paling mempengaruhi

~ kecemasan pada mahasiswa pada
mahasiswa Politeknik Kesehatan
Jurusan Keperawatan saat mengadapi
ujian pra klinik adalah tidak belajar SOP,

SARAN

1. SOP ketrampilan tiap mata ajaran
hendaknya diberikan di awal
pembelajaran sehingga mahasiswa
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gan Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kacomasan M 20
Jurusan Keperawatan yang Sedang Menglkuti Ujian Pra Klinik Semos“’fVTﬁ

Tingkat Kecemasan
Ex®

0,086
0,126
0,008

0177

. (Sri Hendarsih, dkk)

oliteknik Kesehatan quyakarta
ahasiswa P 7/2008 Secara Multivariat

et e 8 .

p value 95% ClI
~0005 00160481
000y 0,020-0795
0012 00160595
0033 0,036 - 0,871

mempunyai cukup waktu untuk

mempelajari - dan memahami_ dengan
baik sebelum praktek laboratorium atau
ujian pra klinik.

2. Dosen agar lebih familie'." den'gan
mahasiswa sehingga saat ujian tidak
menjadi stressor pencetus kecemasan,
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